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BAB II
TINJAUAN UMUM DAN DASAR TEORI

2.1. Latar Belakang alat kontrasepsi.

Dalam melaksanakan gerakan Keluarga Berencana Nasional Repelita V, GBHN 1988 memberikan petunjuk tentang kebijaksanaan kependudukan dan tujuan  Gerakan Keluarga Berencana Nasional. Kegiatan operasional program gerakan keluarga berencana nasional pada prinsipnya dilaksanakan berdasarkan arahan dari GBHN 1988 dan bermodalkan keadaan yang telah dicapai program selama PELITA IV serta masalah-masalah yang dihadapi pada REPELITA V. Selain dari pada itu, dengan memperhatikan  lima prioritas penggarapan program yaitu pemerataan, peningkatan kualitas, kemandirian, peranan generasi muda dan pemantapan lini lapangan, maka kegiatan operasional program dilaksanakan sesuai dengan proses penerimaan KB oleh masyarakat.

     Pelayanan kontrasepsi yang merupakan salah satu unsur penentu keberhasilan program, merupakan titik pusat dalam pembinaan terhadap mereka yang telah ber-Keluarga Berencana. Dapat dikatakan bahwa pelayanan kontrasepsi ini sangat erat kaitannya dengan “Konsumen” atau “pemakai kontrasepsi”. Di dalam  Gerakan Keluarga Berencana Nasional, terminology untuk pemakai kontrasepsi lazim disebut “akseptor” atau peserta Keluarga Berencana. Konsumen utama dalam pelayanan kontrasepsi adalah pasangan suami isteri, tidak dibedakan terhadap isteri ataupun suaminya. Perhatian khusus diberikan terhadap kaum ibu oleh karena ibu memegang peranan penting dalam pembangunan mutu sumber daya manusia karena fungsinya sebagai penerus keturunan, pengasuh dan pendidik anak, pengatur rumah tangga dan pembantu suami dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Peran tersebut akan terlaksana dengan baik bila ibu berada dalam kesejahteraan fisik mental social yang memadai untuk menyandang fungsi tersebut. 

2.2. Macam-macam alat-alat kontrasepsi


Tujuan daripada alat kontrasepsi adalah untuk tujuan mengatur jarak kehamilan/kelahiran.

Nama alat-alat kontrasepsi dibedakan menurut jenis kelamin diantaranya:

1. Jenis kelamin perempuan

A. Pil KB

Pil KB mengandung hormon yang mencegah matangnya dan lepasnya sel telur dari indung telur perempuan. Dengan demikian, tidak akan ada sel telur matang yang masuk ke dalam saluran telur sehingga pembuahan tidak terjadi.

Pil yang mengandung hormon ini harus diminum setiap hari selama 21 hari dalam sebulan. Tujuannya agar ibu yang meminumnya tetap mendapat haid. Untuk itu tersedia dua kemasan Pil KB

a. Kemasan berisi 12 pil, yang seluruhnya mengandung hormone

b. Kemasan berisi 28 pil, 21 pil mengandung hormone, sedangkan yang 7 pil mengandung zat netral.

Keuntungan :

a. Bila dipakai sesuai aturan sesuai petunjuk, pil KB sangat efektif untuk mencegah kehamilan.

b. Bila ingin punya anak lagi, maka ibu bisa hamil kembali setelah pemakaian pil dihentikan

c. Pil KB ini dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama.

Kelemahan :

a. Lupa

Pil ini harus diminum setiap hari tidak boleh lupa. Jika lupa harus diminum saat itu juga. Dan malam harinya minum 1 tablet lagi. Kalau lupa 2 hari, perlu konsultasi dengan bidan atau dokter.

b. Adanya efek samping

Efek samping daripada pil ini antara lain : berupa pusing, muntah-muntah, berat badan bertumbuh, dan adanya bercak darah diluar waktu haid. Tetapi ini terjadi pada orang-orang tertentu,  tidak pada setiap orang yang memakainya.

B. Suntikan KB

Suntikan KB juga sama seperti pil KB, mengandung hormone, kerjanya juga menghambat pematangan sel telur diindung telur perempuan, sehingga tidak ada telur yang dapat dibuahi sperma.


Keuntungan

a. Praktis, tidak perlu mngingat-ingat setiap hari

b. Aman dan cocok untuk dipakai ibu yang sedang menyusui karena suntikan KB tidak mempengaruhi produksi ASI

Kelemahan


Suntikan KB dapat menimbulkan efek samping atau gangguan berupa :

a. Rasa nyeri di perut

b. Terlambat haid, tidak mendapat haid, haid tidak teratur

c. Pendarahan di luar haid

d. Keputihan

e. Jerawat

f. Perubahan berat badan

Bila pada awal pemakaian ibu merasakan adanya rasa nyeri di perut, disarankan untuk konsultasi ke klinik KB guna memperoleh bantuan.

C. AKDR (IUD)

IUD (Intra Uterine Device) atau AKDR (Alat Kontrasepsi Dalam Rahim) adalah alat kontrasepsi yang ditempatkan di dalam rahim. Sehari-hari lazim juga disebut Spiral. Walaupun tidak semua AKDR berbentuk spiral, IUD dibuat dari plastic khusus yang diberi benang pada ujungnya. Benang tersebut untuk pemeriksaan (control).

Ada beberapa macam IUD :

a.  Berbentuk seperti spiral, namanya Nova T Schering 

b. Berbentuk seperti huruf T dan dililiti tembaga namanya copper T

c.  Berbentuk seperti pohon kelapa atau kipas terbuka dililiti tembaga, namanya multi load.


Keuntungan

a. Praktis

b. Ekonomis

c. Aman

d. Mudah diperiksa (dikontrol)

Kelemahan
Adanya efek samping antara lain :

a. Rasa nyeri atau mulas beberapa saat setelah pemasangan

b. Ada bercak-bercak pendarahan

c. Keputihan.

D. SUSUK KB

Susuk KB adalah salah satu cara kontrasepsi terdiri dari 6 kapsul kecil yang berisikan levenorgestrel, suatu zat yang terdapat dalam Pil KB antara lain Nordette, Ovral, Microgynon, Neogynon dsb

Keuntungan

a. Praktis, efektif dan aman

b. Untuk jangka panjang 5 tahun

c. Mencegah kekurangan darah

d. Tidak menganggu kelancaran air susu ibu serta tidak ada factor lupa

Kelemahan

Adanya efek samping / keluhan yang mungkin terjadi :

a. Tidak mendapat haid

b. Bercak pendarahan, pendarahan haid yang banyak

c. Kadang-kadang ada perubahan berat badan

d. Waktu haid berubah-ubah

e. Migrain atau sakit kepala hebat

E. TISU INTRAVAGINA

Nama lain tisu intravagina adalah intravagh. Alat ini berupa tisu tipis yang larut dalam vagina dan mengandung zat aktif yang dapat melemahkan keaktifan sperma yang masuk dalam rahim. Alat ini sangat efektif mencapai 100 %.

Keuntungan
a. Tidak menganggu kenikmatan

b. Dipakai sendiri

c. Murah, mudah tanpa resep dokter

d. Zat aktifnya dapat mencegah penularan bermacam-macam penyakit seperti jamur

Kelemahan

Kelemahan dari alat ini adalah harus selalu mempunyai persediaan karena harus selalu memakai yang baru.

2. Jenis kelamin Pria

A. Kondom

Kondom adalah alat KB yang disarungkan kea lat kelamin laki-laki. Kondom yang ada di Indonesia terbuat dari bahan karet (latex) tipis. Di beberapa Negara masih  terdapat kondom yang terbuat dari membra (jaringan tipis) binatang seperti usus kambing. Kondom ini bekerja dengan menghalangi pertemuan sel telur wanita dan sel mani laki-laki sehingga tidak terjadi kehamilan.

Keuntungan

a. Dapat dipakai sendiri

b. Mudah didapat

Kelemahan


Ada kemungkian bocor, sobek dan tumpah yang menyebabkan kondom gagal dipakai sebagai alat kontrasepsi. Ada anggapan bahwa dengan menggunakan kondom, kenikmatan berkurang tetapi perasaan itu muncul karena sudah ada prasangka demikian sebelumnya.

2.3. Basis Data


Basis data merupakan komponen utama dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data diperoleh, diorganisir, diolah, dipelihara, dan dikontrol.

2.3.1. Definisi basis data


Basis data adalah kumpulan berkas yang mempunyai hubungan antara data yang satu dengan data yang lainnya sehingga terbentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk mengkorfimasikan suatu permasalahan yang telah di batasi ruang lingkupnya.

2.3.2. Kegunaan  Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk  mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan

f. Masalah Kebebasan data.

2.3.3. Tehnik Hubungan Antar Tabel


Database adalah kumpulan file yang saling berhubungan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. One To One ( Satu ke satu)

One to one adalah hubungan antara file pertama dan file kedua dari dua tabel (satu berbanding satu). Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan table dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. One To Many (satu ke banyak)

One to many adalah hubungan antar file pertama dengan file kedua (satu berbanding banyak) atau dapat pula dibalik banyak lawan satu dari dua table. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk mnunjukkan table dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Many to many (Banyak ke banyak)

Many to many adalah hubungan antar file pertama dengan file kedua (banyak berbanding banyak). Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan table dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.



Untuk selanjutnya hubungan antar file tersebut dihubungkan terlebih dahulu memilih field-field yang akan digunakan sebagai kuni record. Kunci record harus bersifat unik artinya dalam suatu field kunci record hanya dituliskan satu kali, sehingga dengan kunci ini dapat ditemukan suatu record tertentu saja.

2.4. Diagram Alir Sistem


Diagram alir system merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari system. Diagram ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam system. Diagram alir system menunjukkan apa yang dikerjakan di system.Diagram alir system ini digambarkan dengan menggunakan symbol-simbol. 

Untuk menyelesaikan  suatu permasalahan pengolahan data dengan komputer, dapat digambarkan dengan menggunakan diagram alir. Diagram alir ini berguna sebagai alat Bantu dalam menentukan langkah-langkah kerja yang akan dilakukan oleh seorang programmer.

Saat akan membuat diagram alir hendaknya memakai pedoman sebagai berikut :

1. Kegiatan di dalam diagram alir harus ditunjukkan dengan jelas dan menggunakan symbol-simbol diagram alir yang standar.

2. Masing-masing kegiatan di dalam diagram alir sebaiknya digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan dan harus di dalam urutan yang semestinya.

3. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung ditempat lain harus ditunjukkan dengan jelas dengan menggunakan symbol penghubung.

4. Gunakan symbol-simbol diagram alir yang standar.

2.4.1. Desain Output 


Output atau keluaran adalah produk dari system informasi yang dapat dilihat. Istilah output ini kadang-kadang membingungkan, karena output dapat terdiri dari macam-macam jenis. Output dapat berupa hasil di media keras( seperti misalnya kertas, microfilm) atau hasil di media lunak (berupa tampilan di layer video). Disamping itu output dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media seperti tape, disk, atau kartu. 

2.4.2. Desain Input

Alat input dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu :

a. Alat input langsung (online input device).

Alat input yang langsung dihubungkan dengan CPU, misalnya adalah keyboard, mouse, touch, screen dan lain sebagainya.

b. Alat input tak langsung (off line input device). 

Alat input yang tidak langsung dihubungkan dengan CPU.

Proses input dapat melibatkan dua atau tiga tahapan utama yaitu penangkapan data (data capture), penyiapan data (data preparation), pemasukan data (data entry).

2.5. Bahasa Pemrograman Delphi.


Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu perangkat lunak untuk memebuat aplikasi secara cepat / Rapid Application Development (RAD) yang dibuat oleh Borland international yang berbasis windows 9.x, windows NT. Mengingat bahasa pemrograman ini, merupakan pemrograman berorinetasi objek yang menggunakan bahasa object pasacal maka bahasa pemrograman ini dapat digunakan untuk membangun aplikasi secara visual (pemrograman visual).

Pada dasarnya Delphi dibagi menjadi enam bagian utama, yaitu:

a.    Menu.

Kegunaan dari menu seperti pada menu aplikasi windows lainnya. Dari menu ini kita bisa memanggil atau menyimpan program, menjalankan dan melacak bug program dan sebagainya.

b. Speed Bar.

Speed bar atau sering disebut dengan toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu  yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada speed bar mengantikan salah satu item menu.

c. Componen Pallete.

Berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component library).Pada component pallete mempunyai bebrapa tab yaitu : standard, Additionals, Data Access dst.

d. Form Designer.

Tempat untuk  merancang jendela dari aplikasi windows. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang diambil dari component pallete.

e. Code Editor

Tempat untuk menuliskan program.

f. Object Inspector

Digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Di object inspector ini memiliki dua tab yaitu : properties dan events.

